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ABSTRAK 
Pasangan lesbian adalah sepasang wanita homoseksual. yang emosi ulama dan hubungan seksualnya 
adalah terhadap wanita lain. Cook (dalam Freedman dick. 1985). lesbian adalah wanita yang 
mencintai wanita, yang memi/ih wanita unluk merawat, mendorong dan menciplakan la!hidupan rumah 
langga, dimana masing - masing dar; mereka bela!rja secara Icreatij dan mandiri. 
Wanita membutuhkan la!hadiran dari rasa percaya, Ia!lembutan dan afeksi. Need of affection menjadi 
sangat penting, seperti yang dikatakan oleh Marlill & Lyon (dalam Hyde - Rosenberg 1976), salah 
salu karakterislik mengapa wanita menjadi lesbian ada/ah terpenuhinya la!butuhan emosionalitas 
daripada seksual. Hubungan wan ita lesbian ada/ah pertulearan secara emosi yang intens dan 
romantis.Penerimaan la!adaan diri sendiri bagi wanita lesbian. menurut Diamond (2000) adalah 
Iransisi yang penting, yang menunjukkan adanya perubahan idt:nlitas heteroseksualnya la!arah 
homoseksual. Menurut Monteflores & Schultz (dalam Brannon 1996). penerimaan la!adaan diri sendiri 
biasanya alean lebih mudah. daripada kemudian harus membulea orientasi atau perilaku seksual 
merelea kepada keluarga dan teman, yang lebih sering disebut dengan coming Oul. Coming out adalah 
proses dari penemuan atau penerimaan diri sendiri & pemberitahuan tentang orienlas; lesbian alau 
gay seorang ;ndividu kepada orang lain. Penelitian ini merupakan penelilian kualilatif, yang berlujuan 
untuk mengetahui gambaran kebutulu1I1 afeksi (need of affection) dan proses coming out pada subjek. 
Metode penelitian yang digunalean ada/ah observasi dan wawancara. 
Kata Kunci: Need of Affection, Coming out. -
1. PENDAHULUAN 
Alfred C. Kinsey (dalam satunet.com 
20 maret 2001), seorang pelopor penelitian 
seksual, mengatakan bahwa manusia tidak 
bisa dikelompokkan dalam pembagian buatan 
seperti 'heteroseksual' atau 'homoseksual'. 
Kemudian, Michael Foucault seorang 
filosofer dan psikolog Perancis mengatakan 
bahwa pembagian 'homoseksual' itu dibuat 
oleh segi sosial dhn umumya hanya 100 
tahunan. Istilah itu barn digunakan dalam 
bentuk cetakan pada tahun 1926 di surat 
kabar New York Times. 
Homoseksualitas sendiri, di negara 
Barat abad ini biasanya mengandung arti 
tindakan seksual yang dilakukan oleh 
individu dengan jenis kelamin yang sarna. 
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Telah ada dan terus berlanjut suatu 
kepercayaan bahwa seorang individu 
tennasuk ke dalam kategori homoseksual 
atau heteroseksual, dalam cakupan orientasi 
dan perilaku seksual mereka. Kenyataannya, 
banyak individu melakukan berbagai jenis 
tindakan seksual pada berbagai tahap 
kehidupan mereka. Ada individu yang dalam 
hidupnya selalu terlibat dalam perilaku 
seksual dengan pasangan yang berbeda atau 
sarna jenis kelaminnya, sedangkan yang lain 
mungkin memperlihatkan pola biseksual yang 
mencakup berbagai derajat perilaku seksual 
dengan pasangan yang sarna atau berbeda 
jenis kelaminnya. Lebih lanjut lagi, seorang 
individu yang pada satu titik dalam hidupnya 
terlibat secara eksklusif atau mengutamakan 
perilaku dengan pasangan berjenis kelamin 
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yang berbeda, bisa pula terlibat dalam 
perilaku dengan pasangan yang berjenis 
kelamin sarna secara eksklusif atau utama, 
pada titik waktu yang lain dalam 
kehidupannya. 
Homoseksual adalah gangguan 
orientasi seksual, berarti seorang homo-
seksual tertarik dan terangsang bukan 
terhadap lawan jenisnya, melainkan terhadap 
sesama jenis. Gangguan ini tidak hanya dapat 
terjadi pada pria, melainkan juga pada wan ita. 
Homoseksual yang terjadi pada wanita 
disebut lesbianisme. Beauvoir (dalam Meyer 
& Salmon 1984) mengemukakan bahwa, 
istilah lesbian diturunkan dari kata Lesbos, 
pulau Mediteranian yang merupakan tempat 
kelahiran Sappho, penyair wan ita tahun 6 
Masehi yang merupakan pengikut Aphrodite. 
Pasangan lesbian adalah sepasang 
wanita homoseksual, yang emosi utama dan 
hubungan seksualnya adalah terhadap wanita 
lain. Kartono (1989) menyatakan bahwa, 
lesbianisme disebabkan oleh ditambahkannya 
unsur • unsur psikogin pada periode pubertas 
dan adolensi di dalam relasi primer ibu - anak 
yang abnonnal, yang'dikemudian hari masih 
melekat erat dalam pola kehidupan anak 
setelah dia menjadi wanita dewasa. Maka, 
jika seorang wanita merasa hanya tertarik dan 
terangsang kepada sesama wan ita, apalagi 
memang pemah merasakan jatuh cinta 
kepada seorang wanita, hal itu menunjukkan 
bahwa wanita tersebut adalah seorang 
lesbian. 
Oibandingkan dengan pria gay, wanita 
lesbian atau populer juga dengan sebutan 
lines, memang tidak terlalu tampak. Secara 
umum, pria gay yang tampiJ feminin atau 
berani bergandengan tangan dengan pria lain 
di muka umum segera dapat dikenali oleh 
orang awam. Namun, .. wanita tomboi yang 
berjalan sarnbil merangkul sesama jenisnya, 
seringkali dianggap biasa, karena mereka bisa 
saja hanya bersahabat. Secara fisik kaum 
wanita lesbian sulit dibedakan dengan wanita 
pada umumnya. Hal tersebut ditambah pula 
oleh kaum wanita yang terbiasa menunjukkan 
keakrabannya dalam bentuk sentuhan atau 
rangkulan. Perilaku yang sudah tergolong 
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intim bagi kaum pria tersebut, masih terlihat 
wajar apabila dilakukan oleh bum wanita. 
Oleh karena itu, wanita lesbian suHt dikenali 
begitu pula dalam berpenampilan. 
Penampilan wanita lesbian tidak spesifik 
maskulin, seperti yang sering dibicarakan 
karena ada juga wanita lesbian yang tampil 
feminin. Peran atau fungsinya pun tidak 
selalu setegas hubungan pria dan wanita, 
yaitu maskulin (butch) dan feminin (femme). 
Pada kenyataannya, ada pasangan wanita 
lesbian yang keduanya feminin ataupun 
maskulin (dalam Femina 1997). 
Oi Indonesia (dalam Williams 1996), 
masyarakat mulai berpikir tentang apakah 
mereka lesbian atau gay ada1ah pada tabun 
t 970-an, dan menjadi sangat terkenal pada 
tahun 198Q-an dan I 99O-an. Hal tersebut 
ditandai dengan adanya pemikahan antara 
Loosie dan Bonnie di Jakarta tabuo 1981, 
yang menjadikan mereka sebagai pioner 
untuk orang-orang dikalangan mereka seodiri 
yang jumlahnya juga tidak scdikit. Oi barat 
sendiri, menu rut Fadennan (dalam Brannon 
1996), hubungan pertemanan yang romantis 
antara wanita mempunyai sejarah yang 
panjang, yaitll antara abad ke-18 dan ke-19, 
namun tetap belum mencampurkannya 
dengan hubungan seksual (nonsexual 
activity), tetapi sebenamya hubungan 
roman tis tersebut, sait ini bisa disamakan 
dengan hubungan lesbian, karena arlanya 
keinginan untuk merasakan kedekatan dan 
ekspresi emosional. Penelitian oleh Alfred 
Kinsey (sp 18.com), menemukan bahwa saat 
ini sekitar 6 persen dari wanita di Amerika 
adalah lesbian. Penelitian yang lebih baru 
menemukan bahwa antara 4 - 9 pcrsen dari 
wanita adalah lesbian, atau paling sedikit 
dalam suatu waktu dalam hidup, mereka 
pemah sekali mempunyai pengaJaman 
homoseksual yang mengarah pada orgasme. 
Tetapi, hanya I persen dari semua wanita 
yang pemah mempunyai penga1aman tersebut 
yang benar-benar menjadi homoseksual. 
Beberapa wanita memilih menjadi 
lesbian setelah gagalnya mereka dalam 
membina hubungan heteroseksual. Seperti 
yang juga dikatakan oleh Williams (1996), 
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bahwa dominasi Iaki-Iaki bisa sangat 
mengeksploitasi dan tidak berperasaan, 
sehingga t.erkadang tidak ada afeksi yang 
menyertainya. Sedangb .. , wanita membutuh-
kan kehadiran dari rasa percaya, kelembutan 
dan afeksi. 
Ketidakmengertian orang lain atas 
orientasi seksual wanita lesbian, membuat 
banyak wan ita lesbian pada awalnya tidak 
mau menerima keadaan mercka. Mereka 
mencoba untuk mengembangkan keter-
tai-ikan-nya pada lawan jenis, karena hal 
tersebut sesuai dengan pola seksualitas yang 
ada. Keadaan ini menurut Zem (dalam 
Brannon 1996), biasanya diketahui sebelum 
mereka memasuki usia dewasa. Mereka 
biasanya berkutat dengan pertentangan 
didalam diri mereka yang mengatakan bahwa 
ada sesuatu yang salah dengan diri mereka, 
dan hal utama yang biasanya terjadi adalah 
hilangnya harga diri, yaitu disaat tidak 
adanya keberanian untuk membuka diri 
tentang perbedaan orientasi seksual mereka 
kepada keluarga dan ternan-ternan 
mereka.Wells (1989) juga menambahkan, 
mereka akan mengingkari peran mereka 
untuk menjadi lebih asertif, karena perilaku 
ini berhubungan dengan lesbianisme, yang 
hanya akan menimbulkan ketakutan dan 
kebencian. 
Ketakutan dan kebencian tersebut, 
sesuai dengan hasil penelitian yaHg dilakukan 
oleh Mohr (dalam Finterbusch 1999), yang 
menemukan sebanyak 90 persen dari gay dan 
lesbian menjadi objek kekerasan dan 
pelecehan, kebanyakan satu dari lima orang 
gay atau lesbian pemah mengalami tonjokan, 
pukulan, atau tendangan, sedangkan 14 
persen pemah diludahi, karena mengakui 
orientasi seksual mereka. Laporan dari suatu 
lembaga yang mebangani masalah remaja di 
Amerika Seril<at (dalam Kelly 2001), juga 
menyebutkan banyaknya remaja gay dan 
lesbian yang melakukan bunuh diri, karena 
mereka melihat diri mereka sebagai kaum 
minoritas. Mereka juga lebih banyak untuk 
memilih melakukan perilaku merusak diri 
(self - destructive behaviors), dengan minum 
minuman keras dan pemakaian obat-obatan 
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terlarang (subtance abuse). Perilaku yang 
lebih ekstrim adalah queerbashing - dimana 
sekelompok pemuda menjadikan target orang 
yang disangka mereka gay atau lesbian dan 
kemudian mereka akan mengejar dan menen-
dangnya sampai pingsan atau meninggal 
dunia, setelah sebelumnya dipermalukan dan 
rusaknya tulang rusuk mereka akibat 
tendangan tersebut. 
Selanjutnya, Mohr (dalam Finterbusch 
1999), juga mengungkapkan karena ketakut-
an dan kebencian tersebut, maka terjadilah 
juga diskriminasi pada bidang-bidang peker-
jaan seperti pada, pabrik, akomodasi umum, 
perumahan, asuransi, perpajakan, kemiliteran, 
serta sampai ke urusan adopsi. Seperti yang 
juga dikatakan oleh Weinberg (dalam Prager 
1995). bahwa bertahun-tahun para individu di 
Eropa, yang baru saja mengetahui tentang 
orientasi seksual dirinya sebagai lesbian atau 
gay. akan kehilangar. pekerjaannya, 
kebebasannya, atau tidak jarang kehidupan-
nya. Kebanyakan masyarakat yang melaku-
kan diskriminasi ini, masih menganggap 
bahwa gay atau lesbian adalah menyimpang 
(deviant), yaitu berkonotasi dengan sakit dan 
tidak bermoral, menyebabkan tidak bisa 
diterimanya gay atau lesbian secara nonnal, 
alami, B.tau sebagai gaya hidup di masyarakat 
yang plural. 
Padahal, penerimaan keadaan diri 
sendi:-i bagi wanita lesbian, menurut 
Diamond (2000) adalah transisi yang penting, 
yang menunjukkan adanya perubahan 
identitas heteroseksualnya kearah homo-
seksual. Keadaan tersebut digambarkan 
sebagai penemuan diri yang sesungguhnya, 
setelah terjadinya perubahan pada identitas, 
ketertarikan, dan perilaku seksualnya. 
Namun, menurut Monteflores & Schultz 
(dalam Brannon 1996), penerimaan keadaan 
diri sendiri biasanya akan lebih mudah, 
daripada kemudian harus membuka orientasi 
atau perilaku seksual mereka kepada keluarga 
dan ternan, yang lebih sering disebut dengan 
coming out. Istilah coming out sendiri, masih 
menurut Monteflores & Schultz (dalam 
Brannon 1996), berasal dari "coming out of 
the closet" dimana menggambarkan keadaan 
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yang tersembunyi (hidden or closeted). 
Maka, coming out adalah proses dari 
penemuan atau penerimaan din sendiri & 
pemberitahuan tentang orientasi lesbian atau 
gay seorang individu kepada orang lain. 
Untuk banyak wanita lesbian hal tersebut 
merupakan beban yang sangat berat, sesuatu 
yang sangat sulit dan membuat stres. 
Sedangkan, menurut Zera (dalam Brannon 
1996), coming out rnenjadi sesuatu yang 
penting, karena . berhubungan dengan 
hilangnya rasa sakit dan rasa bingung dalam 
proses penerimaan diri & perkembangan 
seorang wanita lesbian, sehingga pada 
akhimya mereka akan menjadi individu yang 
lebih berbahagia dengan keadaan diri mereka 
sendiri, dan mempunyai hubungan yang lebih 
sehat dengan pasangannya. 
2. PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan mengenai 
gambaran kebutuhan afeksi (need of 
affection) dan proses coming out pada wan ita 
lesbian, akan diungkapkan beberapa penger-
tian yang berkaitan dengan kebutuhan afeksi 
(need of affection) dan proses coming out 
pada wanita lesbian. Sehingga diharapkan 
akan didapatkan gambaran mengenai ke-
butuhan afeksi (need of affection) dan proses 
coming out pada wan ita lesbian. 
Kebutuban Afeksi (Need Of Affection) 
Crooks (dalam Crooks & Baur 
1990), mengkategorikan kebutuhan afeksi 
sebagai perasaan nyaman dan terikat, yang 
didalamnya termasuk kebutuhan secara fisik 
untuk dekat dengan orang lain, dan biasanya 
diekspresikan dengan sentuhan, berpegangan 
tangan, duduk berdekatan, pelukan, dan 
saling mencumbu. .. 
Rose dkk. (dalam Hendrick & 
Hendrick 2000), mengatakan bahwa 
kebutuhan afeksi pada wanita lesbian 
biasanya diawali dengan menjadi ternan, 
dimana mereka membentuk hubungan 
pertemanan, jatuh cinta, dan kemudian 
mengarah kepada hubungan seksual. 
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Hubungan pertemanan mencakup banyak hal, 
menurut Rubin (dalam Prager 1995), salah 
satunya adaIab pembicaraan diantara wanita 
lesbian tersebut, yang benifat personal, 
tertutup. dan kaya dengan emosi. Hal tersebut 
disetujui oleh Johnson (dalam Hendrick & 
Hendrick 2000), yang mengatakan 
pembicaraan diantara wanita lesbian ber-
hubungan dengan pembicaraan yang senus, 
berarti bicara adalah suatu aksi, bukan 
sebagai pengganti dari aksi. Bicara adalab 
yang utama, bukan kedua. Bicara adalah 
suatu kebutuhan bukan karena ada masaIah. 
Pengalaman juga merupakan salah satu aspek 
dari hubungan pertem~ brena 
berhubungan dengan pemikiran dan perasaan 
sehingga mereka akan lebih mengerti satu 
sarna lain sampai sesuatu yang paling 
kompleks. Menurut kurdek (dalam Hendrick 
& Hendrick 2000), hal tersebut dilibat dari 
banyaknya mereka meluangkan waktu untuk 
bersama, bergabung dengan kegiatan luar 
yang sarna, menciptakan hubungan yang 
disebut pasangan dan berpikir dalam konteks 
.. kita" bukan .. saya". Kebutuban afeksi 
diantara wanita lesbian, juga terlibat dari 
lebih banyaknya emosional yang terlibat saat 
mereka melakukan kencan, apa yang 
dirasakan keduanya sangat penting untuk 
diketahui. Hal tersebut disetujui oleh 
Rothblum (dalam Crooks & Baur 1990), yang 
mengatakan bahwa wanita lesbian lebih 
mementingkan pembangunan hubungan 
(relationship building) dengan pasangannya 
dan mereka akan melakukan seks apabila ada 
kedekatan emosional (emotional intimacy) 
diantara keduanya. Prager (1995), 
mengatakan kedekatan emosional adalah 
terfokus pada perasaan pasangan yang satu 
dengan yang lain, dan hubungan keseluruhan 
diantara keduanya, yaitu adanya kehangatan, 
saling membutuhkan, cinta dan perasaan yang 
mendalam untuk menerima. 
Kompooen-Kompoueo Kebutuban Afeksi 
(Need Of Affection) 
Dillard (dalam Hendrick & Hendrick 
2000), . membagi komponen-komponen 
kebutuhan afeksi menjadi: 
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a. Cinta (Love) 
Kctika seseorang merasakan cinta, mereka 
akan mempertahankan hubungan dekatnya 
dengan orang yang dicintainya. Cinta 
memegang peranan yang penting dalam 
kehidupan seseorang yang sedang 
berhubungan dekat dengan orang lain. 
Cinta adalah sosial ernosional yang 
biasanya ditujukan kepada orang lain dan 
bertujuan untuk dikembangkan sehingga 
terbentuk ikatan yang lebih erat diantara 
keduanya. 
b. Hasrat (Passion) 
Merupakan bagian dari cinta dan emosi. 
Didalamnya termasuk gairah seks dan 
orgasme, serta keinginan seksual yang 
membentuk konfigurasi emosi yang unik 
yaitu cinta, kebahagiaan, kesepian, 
cemburu, dan rasa bersalah. 
c. Kehangatan Interpersonal (Interpersonal 
Warmth) 
Didalamnya termasuk saling 
menyenangkan, kedalaman hubungan, 
perasaan yang intim yang timbul saat 
seseorang berinteraksi dengan ternan dekat, _ 
pasangan, ternan kerja. dan keluarga. 
Biasanya. ditunjukkan dengan bercumbuan 
dengan pasangan, atau berbincang-bincang 
dengan ternan-ternan dekat setelah makan 
malam. 
d. Kebahagiaan (Joy) 
Perasaan bahagia yang bertahan lama, 
biasanya didapatkan saat menerima 
penghargaan dari orang lain atau orang 
yang dicintai, disayangi, atau dikagumi. 
Proses Coming Out 
Kepercayaan yang masih ada sampai 
saat 1m adalah, bahwa homoseksual 
khususnya lesbian adalah dosa. salah, dan 
menyimpang. Ha' tersebut diperkuat oleh 
konsepdalam sistem pendidikan, keluarga dan 
ternan, media massa, sistem hukum dan 
agama. Oleh karena kondisi tersebut, dan 
kebanyakan wanita masih mempercayai 
bahwa hubungan seksual yang satu-satunya 
diterima adalah dengan pria, maka 
kebanyakan dari wanita lesbian tidak 
menyadari orientasi seksual mereka, sampai 
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tiba-tiba mereka jatuh cinta pada seorang 
wan ita. Hal tersebut terjadi setelah 
pemikahan yang bertahun-tahun dengan 
sedikit atau sebenamya sarna sekali tidak ada 
ketertarikan dengan pria. Hal yang lain 
adalah ketakutan diri sendiri (Internalized 
Homophobia), terhadap kenyataan bahwa 
dirinya lesbian, karena mereka masih 
mempercayai mitos yang mengatakan bahwa 
hal tersebut hanyalah sebuah fase dari periode 
perkembangan seorang individu dan mereka 
akan mampu untuk melalui periode tersebut, 
serta berbarap dengan menikah dan 
mempunyai anak, maka mereka akan dapat 
menghilangkan perasaan tersebut. 
Keinginan . seorang homoseksual 
khususnya lesbian untuk memutuskan tidak 
mengatakan atau terbuka tentang orientasi 
seksualnya mempunyai efek yang sangat 
besar pada kehidupan wanita tersebut. 
Apabila mereka meinginkan adanya 
perubahan, sebelumnya mereka sendiri harus 
merubah pandangan tentang lesbianisme, 
yang selama ini mereka percayai sebagai 
penyakit atau dosa. namun sebaliknya 
menjadi lesbian merupakan kebanggaan dan 
pilihan yang memang dapat dilakukan oleh 
semua wan ita, yang kemudian diharapkan 
mereka dapat mengembangkan identitasnya 
dengan cara yang positif, prosesnya sendiri 
disebut dengan coming out. 
Proses coming out menurut Sanderson 
(www .Iesbianinformationservice.org 1995) 
adalah, proses pengakuan kepada diri sendiri 
dan orang lain sebagai lesbian. Coming out 
merupakan proses yang paling menakutkan 
untuk kebanyakan wanita lesbian, namun 
dilain pihak merupakan kebahagian dan 
penghargaan kepada diri sendiri. 
Tabap - Tabap atau Proses Coming Out 
Rothblum (dalam Crooks & Baur 
1990) memberikan gambaran mengenai 
tahap-tahap atau proses coming out, yaitu: 
a. Mengetahui (Self Acknowledgement) 
Tahap ini penting karena biasanya seorang 
individu baru menyadari bahwa mereka 
berbeda dari heteroseksual. Kebanyakan 
in4ividu menyadari mereka homoseksual 
adalah ketika masih anak-anak. Sedangkan, 
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yang lain saat beranjak dewasa. mereka 
merasakan ada sesuatu yang tidak sesuai 
saat mereka berbubungan deagan lawan 
jenis atau heteroseksual, dan menimbulkan 
kebingungan tentang perasaan mereka 
sendiri. Pada tahap ini, doroop.n moral, 
penilaian yang tidak menghukum dan 
komunikasi dari keluarga dan teman -
teman dekat, sangat dibutuhkan. 
b. Penerimaan Oiri (Self A.ccepllJnCe) 
Berhubungan . dengan· pene..imaan 
kehomoseksualan seorang individu. Oi satu 
pihak, tahap ini menjadi sangat sulit 
dilakukan karena penilaian negatif dan 
ketakutan masyarakat terhadap 
homoseksual, namun dipihak lain hal 
tersebut merupakan tantangan yang harus 
dijalani. 
c. Keterbukaan (Disclosure) 
Berhubungan dengan pengetahuan dan 
penerimaan diri seorang individu, untuk 
tidak lagi merahasiakan tentang orientasi 
seksualnya atau terbuka kepada orang lain. 
Oikarenakan hal tersebut, berhubungan 
dengan kebanggaan dan harga diri individu. 
Kerahasiaan hanyalah menimbulkan isolasi 
sosial dan kesepian. 
d. Memberitahu kepada Keluarga (Telling the 
Family) 
Coming out kepada keluarga dan teman 
dekat merupakan keputusan yang penting. 
Pada tahap ini biasanya, orang tua sangat 
sulit untuk memahami bahwa anak mereka 
adalah homoseksnal. Reaksi yang 
diberikan, . keban, akan berupa kemarahan 
dan rasa bersalah, bahw~ mereka tidak 
benar dalam mengasuh anaknya sendiri. 
Hal tersebut yang biasanya menyebabkan 
seorang lesbian tidak mau menceritakan 
keadaan diri mereka, kecuali diketahui 
secara tidak sengaja. Weinberg (dalam 
Crooks & Baur 1990), mengatakan bahwa 
memberitahu keluarga tidak hanya 
berhubungan dengan orang tua, namunjuga 
keluarga yang lain, misalnya kakak, adik, 
ataupun teman dekat. 
e. Bergabung dalam Komunitas Homoseksual 
(Involvement in Homosexual Community) 
Gambaran Kebutuhan Afeksi ... 
(Trida Cynthia) 
Kebutuhan untuk dimiliki adalah 
kebutuhan mendasar untuk seorang 
individu. Bagi individu yang homoseksual, 
suatu komunitas akan membantu dalam 
mendapatkan perasaan itu, serta 
memberikan penguatan dan penerimaan 
yang tidak didapalkan dari masyarakat 
sekitarnya. 
Dampak-Dampak Tidak Coming Out 
Meagenai Orientasi Se~uaJ a.1I SlIlying 
In The Closet 
Menurut Sanderson (www.lesbian 
informationservice.org 1995). dampak-
dampak dari staying in the closet bagi 
homoseksual khususnya wanita lesbian, 
adalah: 
a. Penghindaran intimasi kbususnya dari 
orang-orang terdekat, serta menempatkan 
ketegangan dalam hubungannya dengan 
pasangan. Sebaliknya semakin terbuka 
individu tentang orientasi seksualnya, maka 
semakin sempuma individu tersebut dan 
menjadi lebih sehat, baik secara fisik 
maupun emosional. 
b. Menyebabkan depresi, ketergantungan 
terhadap alkohol, d;ug abuse, bunuh diri, 
dan perilaku lain yang menyakiti diri 
sendiri. 
3. PENUTUP 
Penulisan ini membahas mcngenai 
gambaran kebutuhan afeksi (need of 
affection) dan proses coming out pada wanita 
lesbian, sehingga diharapkan dapat menjadi 
telaah untuk mengerti mengapa kebutuhan 
afeksi (need of affection) mempengaruhi 
seorang wan ita menjadi lesbian dan proses 
penerimaan serta pengakuan dirinya pada 
orang-orang terdekat maupun masyarakat 
(coming out). 
Cook (dalam Freedman dkk. 1985), 
memberikan pengertian tentang lesbian, yaitu 
wanita yang mencintai wan ita, yang memilih 
wan ita untuk merawat, mendorong dan 
menciptakan kehidupan rumah tangga, 
dimana masing - masing dari mereka bekerja 
secara k~eatif dan mandiri. Masih didalam 
P63 
Proceeding, Seminar Nasional PESAT 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma. Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN : 18582559 
Freedman dkk. (1985), Fergusson 
menyatakan bahwa lesbian adalah wanita 
yang secara seksual dan emosional erotis 
terikat dengan wanita atau melihat dirinya 
sendiri sebagai seseorang yang berhubungan 
dengan komunitas wanita dan 
mengidentifikasikan dirinya sebagai lesbian. 
Need of affection menjadi sangat 
penting untuk wanita lesbian, karena seperti 
yang dikatakan oleh Martin &; Lyon (dalam 
Hyde &; Rosenberg 1976), salah satu 
karakteristik mengapa wanita menjadi lesbian 
adalah terpenuhinya kebutuhan emosionalitas 
daripada seksual. Hubungan wanita lesbian 
adalah pertukaran secara emosi yang intens 
dan romantis. Kehidupan wan ita lesbian 
sangat ideal apabila berhubungan dengan hal 
percintaan dengan pasangannya, yaitu adanya 
kedalaman emosi dan imajinasi daripada 
pasangan heteroseksual lainnya. Menurut 
Leigh (dalam Crooks &; Baur 1990), wan ita 
lesbian lebill menghargai kontak fisik, seperti 
berpelukan dan cumbuan, yang merupakan 
aktivitas yang menghasilkan kedekatan bukan 
orgasme. Keadaan tersebut menghasilkan 
perasaan saling berbagi lebih dalam dan 
kenikmatan, yang merupakan hal utama 
dalam kehidupan mereka. Selanjutnya, 
menurut Kartono (1989), kebutuhan afeksi 
mencakup elemen - elemen erotik yaitu, 
kedekatan (intimacy), nafsu (passsion), dan 
komitmen (comittment), yang berhubungan 
dengan kepercayaan diantara keduanya dan 
tetap tinggal dal .... n I!~gkungan empat dinding 
antara dua orang wanita tersebut, dan jarang 
diketahui dan dimengerti oleh orang lain. 
Seperti yang sudah dikatakan oleh 
Martin &; Lyon (dalam Hyde &; Rosenberg 
1976), bahwa salah satu hal yang penting 
dalam hubungan antara wanita lesbian adalah 
adanya kehadiran' afeksi, dimana afeksi 
tersebut memberikan perasaan yang nyaman 
secara psikologis. Menurut Kartono (1989) 
perasaan yang nyaman berasal dari kedekatan 
atau intimacy. Pengertian kedekatan atau 
intimacy adalah, adanya perasaan yang positif 
antara individu yang satu dengan yang lain 
dan tentang hubungan yang sedang mereka 
jalani (Prager 1995). Menurut Hendrick & 
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Hendrick (2000), komponen dari kedekatan 
atau intimacy berasal dari perilaku nonverbal, 
perilaku yang menyertainya (involvement 
behaviors), dan perilaku verbal. Sternberg 
(dalam Prager I 995),juga mengatakan bahwa 
konsepsi afeksi yang utama adalab, perasaan 
yang intim secara emosional yaitu perasaan 
sayang yang mendalam, kehangatan, dan 
cinta. Hal tersebut disetujui oleh Dillard 
(dalam Hendrick &; Hendrick 2000), yang 
menyatakan komponen afeksi terbagi 
menjadi, cinta (love). nafsu (passion). 
kehangatan (interpersonal warmth), dan 
kebahagian ljoy). yang akan menghasilkan 
hubungan yang stabil atau akan 
meningkatkan hubungan tersebut ke arah 
yang lebih baik seiring berjalannya waktu. 
Ketidakmengertian orang lain atas 
orientasi seksual wan ita lesbian, membuat 
banyak wanita lesbian pada awalnya tidak 
mau menerima keadaan mereka. Padahal, 
Penerimaan keadaan diri sendiri bagi wanita 
lesbian, menurut Diamond (2000) adalah 
transisi yang penting, yang menunjukkan 
adanya perubahan identitas heteroseksualnya 
kearah homoseksual. Menurut Monteflores & 
Schultz (dalam Brannon 1996), penerimaan 
keadaan diri sendiri biasanya akan lebih 
mudah, daripada kemudian harus membuka 
orientasi atau perilaku seksual mereka kepada 
keluarga dan teman, yang lebih sering disebut 
dengan coming out. Coming out adalah 
proses dari penemuan atau penerimaan diri 
sendiri & pemberitahuan tentang orientasi 
lesbian atau gay seorang individu kepada 
orang lain. 
Dampak dari tidak coming out-nya 
seorang homoseksual khususnya lesbian, 
menurut Sanderson (www.lesbian 
informationservice.org 1995), akan 
menyebabkan penghindaran kedekatan 
(intimacy) khususnya dari orang-orang 
terdekat, serta menempatkan ketegangan 
dalam hubungan dengan pasangannya. Hal 
tersebut juga akan semakin diperparah 
dengan depresi, yang biasanya akan 
menyebabkan seorang homoseksual, khusus-
nya . wan ita lesbian menjadi tergantung 
terhadap alkohol, drug abuse, bunuh diri, dan 
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perilaku lain yang menyakiti dirinya. 
Sebaliknya, semakin terbuka wanita lesbian 
tentang orientasi seksualnya. mm semakin 
sempuma individu tersebut dan menjadi lebih 
sehat, baik secara fisik maupun emosional. 
Sanderson (W\\"W .lesbian information-
service.org 1995), juga menambahkan bahwa 
coming out tidak hanya tentang 
pemberitahuan mengenai orientasi seksual 
yang sebenamya kepada teman debt, orang 
tua, maupun anak. Namun, coming out 
menjadi proses yang panjang dan berlanjut 
untuk seorang individu yang homoseksual 
khususnya wanita lesbian, agar dapat lebih 
mengembangkan kepribadiannya dengan cara 
yang positif untuk kehidupan selanjutnya. 
4. DAFT AR PUSTAKA 
[I] Brannon, L, Gender: Psychological 
Perspective, United States of America: 
Allyn & Bacon A Simon & Schuster 
Company, 1996, ch. 11,291-299. 
[2] Crooks, R & Baur, K, Our Sexuality. 
United States: The 
Benjamin/Cummings Publishing 
Company, Inc, 1990. ch. 10, pp 317-
353. 
[3] Diamond, L.M, "Sexual identity, 
attraction and behavior among 
youngswxual minority woman over a 
two year period", Journal of 
Development Psychology., vol. 36, no 
2, pp. 241-250. 2000. 
[4] Finterbusch, K, "Should society be 
more accepting of homosexuality", in 
Taking Sides Clashing Views on 
Controversiaf\ Social Issues 1 rr .. 
Mohr, RD: McGraw-Hili, 1999. ch. 5, 
pp.100-115. 
[5] Freedman, E. B, Gelpi, B.C, Johnson, 
S. L, Weston, K. M, "The lesbian 
issue ", in Signs: University of 
Chicago. 1985. 
Gambaran Kebutuhan Afeksi ... 
(Trida Cynthia) 
[6] Hendrick, C. & Hendrick, S. S, Close 
Relationship A Sourcebook, United 
State of Amerika: Sage Publication, 
2000, ch. 13, pp. 172-173. 
[7] Hyde, J. S. & Rosenberg, B. G, The 
Psychology of Women, D. C: Heath & 
Company, 1976, ch. 8, pp. 171-189. 
[8] Meyer, R. G. & Salmon, P, Abnormal 
Psychology. United states Of America: 
Allyn and Bacon, Inc, 1984, ch. II, pp. 
298-305. 
[9] Kartono, K, Psikologi Wanita Jilid 1: 
[10] 
Mengenal Gadis Remaja. Bandung: 
Mandar Maju. 
Kelly, G. F, Sexuality Today : The 
Human Perspective 1h ed, New York: 
McGraw-Hili, 2001, ch. 12, pp. 371-
396. 
[11] Prager, KJ, The Psychology of 
Intimacy. New York: The Guilford, 
Pres, 1995. ch. 9, pp. 239-250. 
[12] Terry Sanderson, "Young lesbian 
coming outpack" 1995. http://www. 
lesbianinfonnationservice.org. 
[13] Wardhanie, H.K, "Mereka Bukan 
Perempuan Biasa" Femina. 1997. 
[14] Williams, J. H, Behaviour In Biosocial 
Context, New York: W. W. Norton 
Company. 1996. 
[15] Wells, J. W, "Teaching about gay 
lesbian sexual and affectional orien-
tation using explicit films to reduce 
homophobia", Journal of Humanistic 
Education and Development., 28, pp. 
18-31,1989. 
P65 
